1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Wireless Sensor Netw@WSN) atau jaringan sensor nirkabel telah berkemglsangat pesat
dalam dekade terakhir. Hal ini dikarenakan jaringansor nirkabel aplikasinya sangatlah luas
diberbagai bidang kehidupan seperti bidang milikesehatan, perumahan, industri, transportasi
dan lingkunganWireless Sensor Networ®VSN) merupakan sekumpulan node sensor kecil
yang terdiri dari sensor, data processing, dan komp komunikasi yang disebar pada suatu
area tertentu untuk memonitor fisik atau lingkungekitar.

Pemanfaatan jaringan sensor nirkabel ini kebanydigumakan dalam kegiatan monitoring,
misalnya dalam deteksi dan monitoring ekosistentusliagkungan, modus pengintaian dalam
bidang militer, deteksi bencana dan fenomena aleteksi penyakit di bidang kesehatan,
pengaturan temperatur, bahkhome intelligencedi rumah-rumah penduduk biasa. Salah satu
bentukhome intelligenceadalah pengontrol suhu dalam sebuah gedung ataahruaringan
sensor nirkabel membuat pendingin udara beropeatmsi mati dengan sendirinya untuk
memenuhi kondisi yang telah ditentukan. Mekanismerjak jaringan sensor nirkabel
menggunakan pancaran gelombang untuk transmisnyfatdan setiap node dalam jaringan
sensor memiliki kemampuan mengumpulkan data damgimekannya kenode sinKl]. Aplikasi
wireless sensor networkebih mengacu kepadgower availability, position of nodes,
reachability, dan type of task]. Power availability node sensor inilah yang menjadi
keterbatasan dalam jaringan sensor nirkabel kaneda bersifat mobile dan memiliki baterei
sendiri yang tidak terhubung denggwower supplfp] sehingga setiap node memiliki
keterbatasan energi.

Untuk mengatasi hal tersebut dibutuhkan mekanismexgy efficientyang mampu meng-
efisienkan energi node tanpa harus mengesampingkeerja node sensor tersebut dalam
komunikasi data.

TEEN ( Threshold sensitive Energy Efficient sensor Netwardtocol ) yang memiliki
topologi jaringan berupa cluster yang memiliki tmgp single hop communicationTEEN
adalah sebuah algoritma untuk jaringan reaktif yeEmgsung merespon perubahan parameter

yang relevan. Algoritma ini membentuk kluster bukemdasarkan sambungan rantai. Topologi



yang terdapat pada algoritma ini adalah topotbgster — treedengan membentuk kluster dari

sekumpulansensor nodesehingga masing — masing kluster memitkister head Masing —

masing node yang berada dalamudster mengirimkan data keluster heackemudian masing —

masingcluster head/ang berada di tiap kluster mengirimBase Statiof7].

Tugas akhir ini akan menganalisis performansi @&EN dengan menggunakan NS-2 untuk

mengetahui kinerja algoritma dalam hal efisiensergyp dengan menggunakan parameter uji

energy consumptiodannodes lifetime

1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah berdasarkan masalah yang tptgyakan dalam latar belakang masalah

adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana performansi TEEN dalam penggunaan daiersi energi dalam suatu
skenario simulasi dengan uji paramegerergy consumptiodannode life tim@

Dari hasil analisis simulasi bagaimana performafiSEN dalam suatu skenario
dalam simulasi dalam penambahan jumlah node deamgzathan jumlah cluster?

1.3 Batasan Masalah
Penelitian dalam tugas akhir ini memiliki beber&pterbatasan yaitu :

1.
2.
3.
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Node sensor homogen, yaitu node yang dirancangadekayakteristik yang sama.
Simulasi performansi efisiensi energi algoritma NefBenggunakan NS-2.31.
Simulasi dilakukan pada wireless statis dengandatetopologi yang telah dirancang
terlebih dahulu.

Topologi yang digunakan adalah single hop karernaupman area simulasi tidak
terlalu besar.

Tidak menangani keamanan jaringan.

Tidak mencakup luas cluster.

Uji parameteenergy consumptiomannode life time

Node sensor dimodelkan sebagai sensor suhu.

Pembentukan cluster dirancang secara manual.

10.Node sensor tidak terhubung dengan catuan lidiatefai portable).



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian dalam dsidkhir ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui performansi TEEN dengan penambahan padie uji parameternergy
consumptiongannode life time.

2. Mengetahui performansi TEEN dengan penambahan fundaster pada uji
parameteenergy consumptiomiannode life time.

Hipotesis Performansi algoritma TEEN dipengaruhi denganabgsmlah node dan
cluster dilihat dari uji parametenergy consumptiomlannode life time Semakin banyak
jumlah node dengan jumlah cluster tetap energy yhAkonsumsi akan semakin sedikit
dan masa hidup node akan lebih lama. Sedangkarksebanyak jumlah cluster dengan
jumlah node tetap akan berakibat hal yang samaygngr dikonsumsi semakin sedikit

dan masa hidup node akan lebih lama..

1.5 Metodologi Penelitian
Pendekatan sistematis yang akan digunakan untukegaran masalah yang di bahas di

sebelumya adalah dengan menggunakan langkah labgkikit :

1. Tahap studi literatur
Pada Tahapan ini, dilakukan studi literatur teripadahan — bahan seputaireless
sensor networKWSN), algoritma TEENRnetwork simulator-2.3{NS-2.31).

2. Tahap perancangan simulasi
Pada tahap ini, dilakukan perancangan desain tgpdan memodelkan jaringan
sensor nirkabel, parameter input yang digunakan, skenario untuk mengetahui
performansi TEEN.

3. Tahap implementasi simulasi
Pada tahap ini, akan dilakukan pemodelan node seamsmk dijadikan objek
penelitian pada simulator NS2.

4. Tahap pengujian jaringan
Pengujian dilakukan dengan menggunakan parametgng telah ditentukan.

5. Tahap analisis hasil pengujian
Menganalisis hasil pengujian dengan parameter afigytelah ditentukan untuk

mendapatkan kesimpulan dan permasalahan.



6.

Penyusunan Laporan Tugas Akhir
Pada tahap ini, seluruh tahapan-tahapan prose®mesag penelitian tugas akhir ini
disusun bersama konsep atau dasar-dasar teoriagdndhari penelitian tugas akhir

yang telah dilakukan.

1.6 Sistematika Pembahasan
Tugas akhir ini ditulis dengan sistematika penulisabagai berikut :

1.

Pendahuluan
Bab ini menguraikan tugas akhir secara umum, miliatar belakang masalah,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan, hipalas metode penyelesaian

masalah.

. Landasan Teori

Bab ini membahas teori mengentireless Sensor Networarsitektur WSN, aplikasi
WSN, algoritma TEEN, daNetwork Simulator 2

Perancangan dan Implementasi

Bab ini menjelaskan tentang perancangan dan pearod@inulasi jaringan sensor
nirkabel yang menggunakan algoritma TEEN.

Pengujian dan Analisis

Bab ini akan menganalisa data yang didapat dalamulasi untuk kemudian
membahasnya lebih lanjut.

Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diperadah hasil implementasi dan

analisis dalam tugas berar ini.



